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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektifitas model pembelajaran make a match terhadap hasil belajar IPA, untuk
menguji efektifitas strategi pembelajaran frayer terhadap hasil belajar IPA, untuk menguji efektifitas model pembelajaran make a
match terintegrasi dengan strategi frayer terhadap hasil belajar IPA materi siklus air pada siswa kelas V MI Ma’arif NU Pulutan
Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan jenis penelitian eksperimen
semu dengan bentuk control group design. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas V MI Ma’arif NU Pulutan, teknik
pengambilan sampel menggunakan bentuk purposive sampling. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan tes, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji prasyarat analisis, uji kesamaan rata-rata, uji perbedaan rata-rata dua
kelompok yang berpasangan dan uji hipotesis. Pengujian hipotesis penelitian menggunakan uji independent samples t test, uji one
way anova. Berdasarkan hasil penelitian dan uji hipotesis, peneliti dapat memberi kesimpulan sebagai berikut: 1) Model
pembelajaran make a match efektif terhadap hasil belajar IPA berdasarkan nilai thiung > taver (13,230 > 2,003) dan nilai
signifikansinya 0,000, (0,000 < 0,05). 2) Strategi pembelajaran frayer efektif terhadap hasil belajar IPA berdasarkan nilai thitung > ttabel
(4,216 > 2,003) dan nilai signifikansinya 0,000, (0,000 < 0,05). 3) Model pembelajaran make a match terintegrasi dengan strategi
frayer efektif terhadap hasil belajar belajar IPA berdasarkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan thitung > ttabel (7,522 > 2,005).

Kata Kunci:Efektivitas, Model, Pembelajaran, Kooperatif, Make a Match

Abstract—This study aims to test the effectiveness of the make a match learning model on science learning outcomes, to test the
effectiveness of the frayer learning strategy on science learning outcomes, to test the effectiveness of the make a match learning
model integrated with the frayer strategy on science learning outcomes on the water cycle material in fifth grade students MI Ma'arif
NU Pulutan, Sidorejo District, Salatiga City. This research is a quantitative study using a quasi-experimental research type with a
control group design. The sample in this study was students of class V MI Maarif NU Pulutan, the sampling technique used was
purposive sampling. Data collection techniques using tests, and documentation. The data analysis technique used is the prerequisite
analysis test, the average similarity test, the average difference test of two paired groups and the hypothesis test. Testing the research
hypothesis using independent samples test,, one way ANOVA test. Based on the research results and hypothesis testing, the
researcher can draw the following conclusions: 1) The make a match learning model is effective on science learning outcomes based
on teount > trable (13.230 > 2.003) and a significance value of 0.000, (0.000 <0.05). 2) Frayer's learning strategy is effective on science
learning outcomes based on tcount > trable(4.216 > 2.003) and a significance value of 0.000, (0.000 <0.05). 3) The make a match
learning model integrated with the frayer strategy is effective on science learning outcomes based on a significance value of 0.000
<0.05 and tcount > travle (7.522 > 2.005).

Keywords: Effectiveness, Model, Learning, Cooperative, Make a Match

I. PENDAHULUAN menyenangkan pada pembelajaran. Model pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik salah satunya ialah

Pembelajaran merupakan dukungan yang diberikan  model pembelajaran kooperatif. Menurut Saputro 2
oleh pedidik agar dapat terjadi proses dari perolehan ilmu  pembelajaran kooperatif ialah aktivitas belajar mengajar
dan  pengetahuan,  penugasan  kemahiran, dan  secara grup-grup kecil, siswa belajar dan bekerjasama
pembentukan sikap serta keperayaan terhadap peserta  untuk sampai pada pengalaman belajar, baik pengalaman
didik * . Guru atau Pendidik dapat menciptakan individu maupun kelompok.
pembelajaran yang nyaman untuk siswa belajar dengan Model pembelajaran  kooperatif ~tipe mencari
memanfaatkan media pembelajaran, model maupun  pasangan (make a match) ialah teknik belajar yang
taktik pembelajaran yang sesuai. Pembelajaran yang  memberi kesempatan siswa untuk saling bekerjasama 3.

membuat siswa nyaman dapat dilakasanakan dengan  Teknik ini mampu digunakan seluruh mata pelajaran dan
melibatkan  siswa secara  aktif, kreatif, serta
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tingkatan usia peserta didik. Keunggulan make a match
yaitu siswa mencari pasangan sembari belajar tentang
suatu konsep atau topik, dengan nuansa Yyang
menyenangkan 4. Melalui peran siswa secara aktif dalam
pembelajaran kooperatif tipe mencari pasangan (make a
match), diharapkan siswa lebih mudah memahami materi
yang dipelajari. Hasil penelitian yang telah dilakukan
terkait penerapan model kooperatif tipe make a match
dapat menambah minat dan motivasi peserta didik dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran °; merangsang siswa
untuk aktif dan partisipatif baik secara fisik maupun
psikis 8; memudahkan siswa dalam memahami serta
mengingat materi pelajaran 7; dan efektif meningkatkan
hasil belajar siswa 8.

Dalam rangka memfasilitasi siswa untuk memahami
materi, model make a match dapat divariasikan dengan
pembelajaran frayer. Pembelajaran dengan metode frayer
diintegrasikan dengan make a match guna memberikan
kebermaknaan pembelajaran kepada siswa agar merasa
pembelajaran bukan sekadar permainan saja®. Strategi
pembelajaran Frayer ialah model yang memberi
pengaturan grafik dengan melibatkan peserta didik
mengorganisir pemikiran mereka mengenai istilah pada
empat hal yaitu, definisi, ciri, contoh, serta bukan contoh
atau lainnya yang bertujuan memberi kesempatan peserta
didik untuk menghasilkan pemahaman tentang istilah
juga konsep — konsep °. Pembelajaran menggunakan
model mencari pasangan (make a match) berbantuan
strategi frayer, diharapkan dapat mempermudah siswa
untuk memahami kosep serta istilah pada materi siklus
air dengan cara memetakan / mengorganisir pemikiran
mereka serta mencari pasangan yang benar. Apabila
konsep-konsep IPA dapat dipahami oleh siswa, maka
hasil belajar yang diperoleh siswa akan lebih optimal.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti bermaksud
melakukan  penelitian ~ yaitu  efektifitas  model
pembelajaran kooperatif tipe make a match terintegrasi
dengan frayer terhadap hasil belajar ipa materi siklus air.
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektifitas model
pembelajaran make a match terhadap hasil belajar IPA,
untuk menguji efektifitas strategi pembelajaran frayer
terhadap hasil belajar IPA, untuk menguji efektifitas
model pembelajaran make a match terintegrasi dengan
strategi frayer terhadap hasil belajar IPA materi siklus air
pada siswa kelas V MI Ma’arif NU Pulutan Kecamatan
Sidorejo Kota Salatiga

Il. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan menggunakan metode quasi experiment yang
melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen (kelas yang
menggunakan model pembelajaran make a match dengan
strategi  frayer) dan Kkelas kontrol (kelas yang
menggunakan model discovery learning dengan strategi
frayer).

Desain penelitian ini menggunakan Control Group
Pretest-Posttest Design. Adapun model rancangan ini
dapat disajikan sebagai berikut:

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Kelas Test Awal  Perlakuan  Test Akhir
Eksperimen 01 X1 Os
Kontrol 02 X2 O4

Keterangan

O, dan O3 ‘Test Awal

Oz dan Oq4 :Test Akhir

X1 :Perlakuan model
pembelajaran Make a match
terintegrasi dengan strategi
frayer

X :Perlakuan model
pembelajaran Discovery
Learning dengan  strategi
frayer

1.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan penelitian memakai kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Kelas A digunakan sebagai kelas
eksperimen memakai model make a match terintegrasi
frayer, dan kelas B digunakan sebagai kelas kontrol
memakai model disovery learning dengan strategi
frayer.

Tabel 2. Data Nilai Hasil Belajar Kelas Eksperimen
Kelas Eksperimen (V-A)

No K. |Pretes | Postte | No K. |Pretes | Postte
Siswa t st Siswa t st
1 A-1 60 95 16 | A-16 65 80
2 A-2 70 80 17 | A-17 50 75
3 A-3 40 85 18 | A-18 60 75
4 A-4 70 85 19 | A-19 60 90
5 A-5 60 90 20 | A-20 60 95

Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Khatulistiwa, 2015.
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6 | A6 | 55 85 21 |A-21 | 70 80 validasi soal dapat dilihat dari tabel 4
7 A-7 60 90 22 | A-22 60 95 dibawah ini:
8 |A8 | 80 90 [23 |A-23 | 60 80 Tabel 5. Interprestasi Validitas Butir Soal Tes Hasil
9 A-9 70 80 24 | A-24 70 80 Belajar
10 |A-10 | 50 90 25 |A-25 | 50 80 No r tabel r hitung Kategori Ket
11 | A-11 50 90 26 | A-26 50 85 1 0,373 0,591 valid pakai
12 | A-12 60 90 27 | A-27 60 90 2 0,373 0,466 valid pakai
13 | A-13 40 85 28 | A-28 60 75 3 0,373 0,408 valid pakai
14 | A-14 60 85 29 | A-29 50 80 4 0,373 0,62 valid pakai
15 |A15 | 50 75 130 |A-30 | 50 85 5 0,373 0,094  Tidak valid drop
6 0,373 0.762 valid pakai
Tabel 3. Data Nilai Hasil Belajar Kelas Kontrol 7 0,373 0,165 Tidak valid drop
8 0,373 0,399 Valid pakai
Kelas Eksperimen (V-A) 9 0,373 0,262  Tidak Valid drop
No K. Pretest Post No K. Pretest Postte 10 0,373 0,665 Valid pakai
Siswa test Siswa st 11 0,373 0,495 Valid pakai
1 B1 60 95 16 A-16 65 80 12 0,373 0,594 Valid pakai
2 B-2 70 80 17 A-17 50 75 13 0,373 0,466 Valid pakai
3 B-3 40 85 18 A-18 60 75 14 0,373 0,248 Tidak Valid drop
4 B-4 70 85 19 A-19 60 90 15 0,373 0,162 Tidakl\/dalid drlc()p
e B5 60 90 20 A0 60 o5 16 0373 0573 Vali pakai
17 0,373 0.762 Valid akai
6 B6 55 8 21 A2l 70 80 18 0373 0.64 Valid Eakai
7 B7 60 9% 22 A22 60 95 19 0,373 0,361  Tidak valid drop
8 B-8 80 9 23 A-23 60 80 20 0,373 0,678 Valid pakai
9 B9 70 80 24 A-24 70 80 21 0,373 0,044 Tidak Valid drop
10 B10 50 90 25 A-25 50 80 22 0,373 0,414 Valid pakai
11 B-11 50 90 26 A26 50 85 gi 82;2 86‘22 T_dvlf”\;’ — F(’jakai
, , idak Vali ro
12 B12 6 % 27 A27 €0 %0 25 0,373 0,434 Valid pakgi
13 B13 40 8 28 A28 60 75 26 0,373 0,334  Tidak Valid ___ drop
14 B14 60 8 29 A29 50 80 27 0373 0,540 Valid pakai
15 A-15 50 75 30 A-30 50 85 28 0,373 0,388 Valid pakai
29 0,373 0,483 Valid pakai
Tabel 4. Hasil Statistik Deskriptif Pre-Test, Post- 30 0373 0,323  Tidak Valid drop
Test, Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Statistik Eksperimen Kontrol Hasil dari Ta}pel 4. validita_s soal berjumlah 30 but_ir
Pretest A | Posttest A | Pretest B | Posttest B soal setelah diujicoba mengasilkan 10 soal tidak valid
Jumlah 30 30 28 28 dikarenakan diperolahnya nilai rhiwng < Fraber (Fhiung <
Rata- 58,3333 84,6667 66,4286 | 72,5000 0,373) terdiri dari item soal nomor 5, 7, 9, 14, 15, 19, 21,
Rata 24, 26, dan 30. Butir soal yang tidak valid kemudian
gzc?g;r 922266 | 6,14948 | 6,64680 | 6,16141 peneliti drop untuk tidak digunakan dalam instrumen tes
Variance | 85,057 37,816 44,180 37,963 hasil belajar siswa.
TerNelr:g:ih 40,00 75,00 50,00 60,00 b, UJI Reliz_abil_it_as . .
Nilai 80,00 95,00 80,00 80,00 Uji  Reliabilitas  bertujuan untuk mengetahui
Tertinggi kelayakan butir soal untuk digunakan atau tidak. Hasil
Jumlah | 1750,00 | 2540,00 | 1860,00 | 2030,00 output uji reliabilitas yang didapat berbantuan aplikasi
Total SPSS 22.0 sebagai berikut:

Berdasarkan Tabel 4 kelas eksperimen mendapat rata-
rata pre test 58,33 serta rata- rata post test 84,66.
Perolehan rata-rata nilai pre test hasil belajar kelas
kontrol sebesar 66,42 dan rata-rata post test adalah 72,50.
3.1 Uji Coba Instrumen Tes Hasil Belajar
a. Uji Validitas

Hasil uji coba tes diuji coba pada
kelas VV C sejumlah 30 siswa, hasil analisis

Tabel 6. Interprestasi Reliabilitas Butir Soal Tes Hasil
Belajar
Reliability Staistics
Cronbach’s Alpha N of items
0.830 20

Kriteria reliabilitas instrument soal hasil belajar pada
Tabel 4.5 dikatakan reliable jika alpha cronbach’s > rapel.

Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match Terintergrasi Dengan Frayer Terhadap 86

Hasil Belajar IPA
(Mahsun Azmi", Maslikhah?)


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1568091838&1&&

Jurnal Sains dan Teknologi

Volume 4 No. 3 | Juni - September 2023 |pp: 84-90
E-ISSN : 2714-8661 | DOI : https://doi.org/10.55338/saintek.v5i1.1104

Hasil analisis menggunakan SPSS 22.0 diunjukkan
bahwa tes tersebut menghasilkan alpha cronbach’s
sebesar 0,830 > 0,373 dapat disimpulkan butirbutir tes
tersebut reliable atau dikatakan layak digunakan untuk
penelitian.
3.2 Uji Prasyarat Analisis
Uji prasyarat menggunakan uji normalitas
serta uji homogenitas pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol.
a.  Uji Normalitas
Uji ini dikerjakan memakai metode
Sapiro-Wilk pada aplikasi SPSS 22.0
Tabel 7. Uji Normalitas Pre Test Hasil Belajar

Kelas Shapiro-Wilk
Statistic dF Sig
Eksperimen 0.922 28 0.193
Kontrol 0.932 28 0.172

Berdasarkan Tabel 4.6 nilai signifikansi dari pre test
memiliki sig > 0,05. Nilai signifikansi yang diperoleh
kelas eksperimen dan kelas kontrol memunyai nilai 0,193
dan 0,172. Kesimpulannya bahwa kemampuan hasil
belajar untuk keduanya berdistribusi normal.

Tabel. 8 Uji Normalitas Post Test Hasil Belajar

Kelas Shapiro-Wilk
Statistic dF Sig
Eksperimen 0.911 28 0.221
Kontrol 0.873 28 0.203

Berdasarkan Tabel 4.7 nilai signifikansi dari post test
diperoleh hasil sig > 0,05. Didapatkan nilai signifikansi
kelas ekperimen serta kelas kontrol 0,221 dan 0,203.
Nilai post test hasil belajar kelas eksperimen dan kelas
kontrol sehingga dapat ditarik kesimpulan data tersebut
berdistribusi normal.

b.  Uji Homogenitas
Hasil dari uji homogenitas menggunakan uji
Levene uji yang dilakukan memakai
program SPSS 22.0.
Tabel 8. Uji Homogenitas Pre Test Hasil Belajar
Independent Samples Test

Lavene’s Test  T-test for Equality of

for Equality of Means
Variances
Nilai Equal F Sig. t dF Sig.
Pretest variances 1.692 0.199 -3.811 56 0.00
assumed 0
Equal -3.853 52.7222 0.00
variances 0

\Ql

not
assumed

Pada Tabel 8 data diartikan homogen apabila Sig >
0,05. Uji Levene didapatkan bahwa pre test hasil belajar
memiliki sig 0,199 maka disimpulkan bahwa pre test
hasil belajar dikatakan homogen.

Tabel 10. Uji Homogenitas Post Test Hasil Belajar

Test of Homogeneity of Variances

Lavene dF1 drF2 Sig.

Statistic

Nilai Based o Mean 0.006 1 56 0.941
Pretest Based on 0.000 1 56 1.000

Median

Based on 0.000 1 56.000 1.000

Median and

with adjusted

dF

Based on 0.007 1 56 0.934

trimmed mean

Pada Tabel 4.9 data dapat disebut homogen apabila
Sig > 0,05. Uji Levene didapatkan post test hasil belajar
memiliki sig 0,941 maka dapat dikatakan bahwa post test
hasil belajar dapat disimpulkan data besifat homogen.

3.3 Uji Kesamaan Rata-Rata

Uji kesamaan rata-rata memakai uji-t dua pihak
berbantuan SPSS 22.0 menggunakan uji Independent
Sample T-Test memakai asumsi kedua varians
homogenitas (equal varians assumed) dengan taraf sig.
0,05.

Ho Tpl=p2

Ha T ul# 2

Keterangan:

Ho . Tidak didapatkan  perbedaan
kemampuan tes awal (pretest) yang signifikan.
Ha . Didapatkan perbedaan kemampuan

pada tes awal (pretest) yang signifikan
Tabel 11. Uji Kesamaan Rata-Rata

Test of Homogeneity of Variances

Lavene dF1 dF2 Sig.

Statistic

Nilai Based 0 Mean 1.693 1 56 0,199
Pretest Based on 0.836 1 56 0.364

Median

Based on 0.836 1 473 0.365

Median and 40

with adjusted

dF

Based on 1.682 1 56 0.200
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trimmed mean

Berdasarkan paparan pada Tabel 4.10 diperoleh nilai
sig (sig.2-tailed) sebesar 0,000 serta tpiwng = - 0,381
Dikarenakan nilai probabilitas < 0,05 (0,000 < 0,05) dan
nilai thiwng < traver (0,381 < 2,003) maka Ho diterima atau
kemampuan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol tidak didapati perbedaan yang signifikan.
3.4 Uji Perbedaan Rata-Rata Dua Kelompok

Berpasangan

Uji perbedaan rata-rata dua kelompok berpasangan
memakai Pair Sample T-Test menggunakan asumsi
kedua varians homogenitas (equal varians assumed) taraf
signifikansinya 0,05. Uji pair t-test dipakai untuk
menyelidiki ketidaksamaan hasil pre test dengan post test
yang signifikan atau tidak dapat dilihat pada hasil mean
pre test dan post test, serta dibuktikan nilai dari nilai sig
< 0,05. Hipotesis tersebut dirumuskan dalam hipotesis
statistik (uji dua pihak) menurut Sugiyono!! berikut:

Ho: pl=p2

Ha: pl# p2

Keterangan:

a. Hipotesis uji perbedaan rata-rata dua
kelompok berpasangan hasil belajar kelas
eksperimen
Ho : Tidak didapatkan perbedaan yang
signifikan pre test dan post test
Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan
pre test dan post test

b. Hipotesis uji perbedaan rata-rata dua
kelompok berpasangan hasil belajar kelas
kontrol
Ho : Tidak didapatkan perbedaan yang
signifikan pre test dan post test
Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan
pre test dan post test
Tabel 12. Uji Pair Sampel t-Test dan Post Test

Hasil Belajar
Paired Samples Test
t dF  Sig. (2-tailed)
Pair1 Pretest_A - -13.230 29 0.000
Posttest_A
Pair 2 Pretest_A - -4.216 27 0.000
Posttest A

Pada hasil uji pair sample test Tabel 4.11
menunjukkan sig. (2- tailed) pre test dan post test pada
kelas eksperimen sebesar < 0,000 thiung = -13,230. Nilai
pre test memiliki nilai lebih rendah dari nilai post test
dikarenakan terdapat tanda negatif (-) pada nilai thiwng.
Berdasarkan kaidah keputusan uji pair sample t-test nilai

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, Dan R&D) (Bandung: Alfabeta, 2017).

\Ql

sig.(2-tailed) < 0,05 didapat hasil sebesar 0,000 < 0,05
dan thitung > taber (13,230 > 2,003). Dapat disimpulkan Ho
ditolak Ha diterima disimpukan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan sebelum dan setelah perlakuan
kelas eksperimen.

Didasarkan pada perolehan uji pair sample test
Tabel 4.11 didapatkan nilai sig.(2-tailed) pre test dan
post test kelas kontrol sebesar < 0,000 dan nilai thiwng = -
4,216. Tanda negatif (-) yang berada pada nilai thitung
mengartikan bahwa nilai pre test memiliki nilai lebih
rendah dari nilai post test. Berdasarkan kaidah pedoman
pengambilan keputusan uji pair sample t-test bahwa nilai
sig.(2-tailed) < 0,05 hasil yang didapat sebesar 0,000 <
0,05 dan thiwng > traver (4,216 > 2,003). Maka Ho ditolak
dan Ha diterima dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara sebelum dan setelah
perlakuan pada kelas kontrol.

3.5 Uji Hipotesis

Ho: Model pembelajaran Make a match dengan

strategi frayer tidak efektif terhadap hasil belajar

IPA materi siklus air.

Ha: Model pembelajaran Make a match dengan

strategi frayer efektif terhadap hasil belajar IPA

materi siklus air.

Tabel 13. Uji Kesamaan Rata-Rata Hasil Belajar

Independent Samples Test

Lavene’s Test T-test for Equality of

for Equality Means
of Variances
Nilai Equal F Sig. t dF Sig.
Pretest variances 0.006 0.941 7.522 56 0.000
assumed
Equal 7.552 55.710 0.000
variances
not
assumed

Diperoleh dari uji independent sample test tersebut,
diketahui nilai sig (2-tailed) 0,000 dengan nilai t hitung
7,522. Berkaidah dari pengambilan keputusan uji
independent samples test didapat nilai sig.(2-tailed) <
0,05 atau 0,000 < 0,05 dan thitung > traber (7,522 > 2,003).
Jadi dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, yang
berarti penggunaan model make a match terintegrasi
dengan strategi frayer efektif terhadap hasil belajar
belajar IPA pada materi siklus air.

Tabel 14. Uji One Way Anova

ANNOVA
Nilai Posttest
Sumof dF Mean F Sig
Squares Square
Between 2143.851 1 2143.851 56.586 0.00
Groups 0

Berdasarkan output pada tabel 4.13 berbantuan
dengan SPSS 22.0. didapatkan nilai signifikansi hasil
belajar sebesar 0,000. Berdasarkan kaidah pengambilan
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keputusan uji one way anova nilai signifikansi < 0,05
diperoleh hasil 0,000 < 0,05. Dapat ditarik kesimpulan
Ha ditolak dan Ho diterima dapat diartikan bahwa
didapati perbedaan yang signifikan perolehan hasil
belajar eksperimen dan kelas kontrol, sehingga model
make a macth terintegrasi strategi frayer efektif terhadap
hasil belajar.

Berdasarkan hasil pre test yang dipakai sebagai alat
untuk mengukur kemampuan awal kelas A (eksperimen)
mendapat rata-rata nilai 58,33 dan kelas B (kontrol)
memperoleh nilai rata-rata 66,42 berdasarkan hal tersebut
berarti kelompok eksperimen dan kontrol berawal dari
situasi yang hampir sama. Kelas eksperimen mempunyai
rata-rata nilai post test sebesar 84,66 dan kelas kontrol
sebesar 72,50. Perbedaan hasil belajar yang didapatkan
oleh siswa yang berasal dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat diketahui dengan menggunakan uji
perbedaan dua rata-rata. Data yang dipakai untuk
menganalisis uji perbedaan dua rata-rata yaitu nilai pre
test dan post test kelompok eksperimen dan kontrol.
Berdasarkan perhitungan didapatkan harga thiwung Sebesar
4,216, sedangkan harga tiwnel Sebesar 2,005, karena thiwng
lebih besar dari tine Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara sebelum dan setelah perlakuan pada
kelas kontrol. Sedangkan pada kelas eksperimen
didapatkan harga thitung sebesar 13,230, sedangkan
harga twper Sebesar 2,005, karena thiwung lebih besar dari
trnel Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara sebelum dan setelah perlakuan pada kelas
eksperimen.

Pengujian hipotesis untuk mengetahui efektivitas
model make a match terintegrasi strategi frayer terhadap
hasil belajar memakai uji independent samples t test dan
uji one way anova. Berpedoman pada hasil uji
independent samples t test didapat nilai t hitung 7,522.
Berkaidah dengan pengambilan keputusan dalam uji
independent samples t test bahwa nilai sig.(2-tailed) <
0,05 atau 0,000 < 0,05 dan thitung™> traber (7,522 > 2,005).
Maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini berarti
penggunaan model make a match terintegrasi strategi
frayer efektif terhadap hasil belajar IPA pada materi
siklus air.

Penerapan Model cooperatif make a match
terintegrasi  strategi  frayer membuat  Kkegiatan
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan karena siswa
terlibat langsung serta siswa merasa mendapat situasi
yang baru dari sebelumnya dalam kegiatan pembelajaran
serta efektif terhdap hasil belajar IPA. Hal ini sesuai
dengan pendapat Marhayani dan wulan yang menyatakan
model pembelajaran make a match melibatkan siswa
secara langsung dalam proses pembelajaran melalui
sebuah permainan mencari pasangan??. Dari hasil yang

2 Marhayani Anika and Wulandari Fajar, “Efektivitas Model
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didapatkan pada penelitian ini penggunaan model
kooperatif make a match terintegrasi strategi frayer
efektif terhadap hasil belajar.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data ydan pengujian hipotesis
yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa:
Model pembelajaran make a match efektif terhadap hasil
belajar IPA materi siklus air berdasarkan nilai thiwng >
traner (13,230 > 2,005) dan signitifikansinya 0,000 < 0,05.
Sedangkan, strategi frayer efektif terhadap hasil belajar
IPA materi siklus air berdasarkan nilai thitung > tiabel (4,216
> 2,005) dan signitifikansinya 0,000 < 0,05. Pada model
pembelajaran make a match terintegrasi terhadap hasil
belajar IPA materi siklus air berdasarkan nilai thiung > tiabel
(7,522 > 2,005) dan signitifikansinya 0,000 < 0,05.
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